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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kelayakan modul pembelajaran biologi berbasis Reading,
Questioning, and Answering (RQA) materi virus berdasarkan nilai hasil validasi oleh ahli materi; (2)
mendeskripsikan kelayakan modul pembelajaran biologi berbasis Reading, Questioning, and Answering (RQA)
materi virus berdasarkan nilai hasil validasi oleh ahli media pembelajaran; dan (3) mendeskripsikan respon
peserta didik terhadap keterbacaan modul pembelajaran biologi berbasis Reading, Questioning, and Answering
(RQA) materi virus yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
menggunakan model pengembangan ADDIE. Prosedur penelitian mengacu pada tahapan dalam model
pengembangan ADDIE, yaitu: Analysis, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Tahap analysis adalah
kegiatan analisis kebutuhan pengembangan modul berbasis RQA materi virus. Tahap design dilakukan untuk
menyusun rancangan modul yang dikembangkan, meliputi speisifikasi teknis dan substantif. Tahap develop
merupakan pembuatan modul dan validasi ahli. Tahap implement merupakan tahap uji coba kelompok kecil
untuk mengetahui keterbacaan peserta didik. Tahap terakhir (evaluate) merupakan kegiatan evaluasi hasil
seluruh tahap yang telah dilakukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan angket.
Instrumen yang digunakan antara lain: pedoman wawancara, angket analisis kebutuhan peserta didik, lembar
validasi ahli materi, lembar validasi ahli media pembelajaran, dan angket respon peserta didik. Validator ahli
materi dan ahli media pembelajaran yang melakukan validasi masing-masing satu orang yang memiliki
keahlian di bidangnya. Jumlah responden yang memberikan respon keterbacaan modul yang dikembangkan
sebanyak 10 orang. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
modul pembelajaran biologi berbasis RQA materi virus dinyatakan sangat layak. Hasil kelayakan ini diperoleh
dari hasil validasi ahli materi dengan persentase rata-rata 92.18% (kriteria sangat layak), hasil validasi ahli
media pembelajaran dengan persentase rata-rata 93,42% (kriteria sangat layak), dan persentase rata-rata
respon peserta didik sebesar 93% (kriteria sangat baik).

Kata kunci—modul, model RQA, materi virus.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran biologi mempelajari tentang makhluk hidup, mulai dari makhluk hidup tingkat rendah hingga
makhluk hidup tingkat tinggi. Materi-materi dalam mata pelajaran biologi terkadang memuat konsep yang
kompleks dan banyak istilah dalam Bahasa Latin yang sulit dipahami. Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan
peneliti terhadap peserta didik menunjukkan bahwa hal tersebut termasuk faktor yang mempengarubhi
motivasi belajar peserta didik. Salah satu materi dalam mata pelajaran biologi yang dianggap sulit adalah
materi virus. Media pembelajaran yang dianggap kurang menarik oleh peserta didik semakin menurunkan
minat baca dan motivasi belajarnya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru
mata pelajaran biologi pada bulan Desember 2019 di Madrasah Aliyah (MA) Bahrul ‘Ulum Tambakberas
Jombang menunjukkan bahwa reaksi peserta didik terhadap proses pembelajaran biologi kurang aktif. Materi
virus dianggap begitu asing bagi peserta didik daripada materi lainnya yang sudah dipelajari sebelumnya.
Minat baca peserta didik terhadap materi pelajaran juga cukup rendah, media pembelajaran yang digunakan
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) dan jumlah peserta didik yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
hanya 50%. Permasalahan tersebut perlu diatasi dengan inovasi yang mampu memotivasi peserta didik dalam
melaksanakan berbagai aktivitas belajar, meningkatkan pemahaman, minat baca peserta didik dan partisipasi
aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis
Reading, Questioning, and Answering (RQA) sebagai media pembelajaran materi virus. Modul merupakan
bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, sesuai usia
dan tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan ada atau tidaknya
bimbingan dari pendidik [1]. Kelebihan dari modul yaitu dapat digunakan secara mandiri dengan adanya
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umpan balik, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, peserta didik dapat belajar sesuai kemampuannya,
dan dapat mengukur atau mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. Kekurangan modul biasanya terletak pada
strategi pembelajaran yang digunakan sebagai dasar penyusunannya yang cenderung konvensional dan
monoton, sehingga menyebabkan peserta didik tidak disiplin dalam menggunakan modul [2].

Model pembelajaran RQA ini dapat mendorong peserta didik untuk membaca, memahami serta
menemukan bagian-bagian materi yang penting atau sangat penting. Peserta didik juga dituntut untuk mampu
membuat pertanyaan dan menjawabnya. Model pembelajaran RQA juga berpotensi membuat daya berpikir
peserta didik meningkat [3]. Kelebihan model RQA yaitu mampu menjadikan peserta didik lebih siap dalam
mengikuti pembelajaran dengan cara membaca materi pelajaran terlebih dahulu, sehingga peserta didik akan
lebih mudah dalam mengikuti pelajaran dan juga dalam memahami materi yang akan diajarkan, menjadikan
peserta didik aktif secara individu dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Kekurangan
model RQA yaitu selama pembelajaran peserta didik hanya didorong untuk mempersiapkan diri secara
individu, sehingga kemampuan peserta didik bekerja sama dalam kelompok menjadi rendah [4]. Kekurangan
ini dapat diatasi dengan kegiatan diskusi kelas di tahap answering sehingga peserta didik tetap dapat melatih
keterampilan sosialnya. Tujuan penelitian ini antara lain: (a) mendeskripsikan kelayakan modul pembelajaran
biologi berbasis Reading, Questioning, and Answering (RQA) materi virus berdasarkan hasil validasi ahli materi;
(b) mendeskripsikan kelayakan modul pembelajaran biologi berbasis Reading, Questioning, and Answering
(RQA) materi virus berdasarkan hasil validasi ahli media pembelajaran; dan (c) mendeskripsikan respon peserta
didik terhadap keterbacaan modul pembelajaran biologi berbasis Reading, Questioning, and Answering (RQA)
materi virus yang dikembangkan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat baca,
meningkatkan motivasi belajar, pemahaman, keaktifan dalam kegiatan pembelajaran di kelas, dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Oktober 2020 secara daring. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan vyaitu: Analysis, Design, Development, Implemention,
Evaluation [5]. Pemilihan model pengembangan ADDIE ini didasarkan pada tahapan-tahapan yang mudah
dipelajari, sederhana, efektif dan efisien. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
angket. Instrumen yang digunakan antara lain: pedoman wawancara untuk guru, angket analisis kebutuhan
untuk peserta didik, lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media pembelajaran dan angket respon
peserta didik. Pedoman wawancara untuk guru dan angket analisis kebutuhan untuk peserta didik digunakan
sebagai instrumen pengumpulan data pada tahap analisis (analysis). Tahap kedua dari model ADDIE adalah
design, yaitu perancangan spesifikasi modul pembelajaran yang dikembangkan. Tahap ketiga adalah develop,
yaitu pengembangan modul berdasarkan rancangan yang telah ditentukan dari tahap sebelumnya. Pada tahap
ini dilakukan pula validasi ahli. Ada dua orang validator yang melakukan penilaian kelayakan modul
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu ahli materi dan ahli media pembelajaran. Instrumen yang digunakan
dalam kegiatan validasi adalah lembar validasi ahli materi dan lembar validasi ahli media pembelajaran.

Modul yang telah divalidasi selanjutnya direvisi berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi dan
ahli media pembelajaran. Modul yang telah direvisi, selanjutnya diuji coba dalam kelompok kecil yang terdiri
dari 10 orang peserta didik kelas X. Kegiatan uji coba ini merupakan tahap implement, yang bertujuan untuk
mengetahui keterbacaan modul pembelajaran yang dikembangkan. Data yang diperoleh dari hasil validasi dan
uji coba pada peserta didik berupa skor dan saran. Data skor dihitung menggunakan rumus berikut:

jumlah skor yang diperoleh
Persentase kelayakan (%) = x 100%

skor maksimal

Persentase yang diperoleh kemudian diinterpretasi menggunakan kriteria interpretasi skor kelayakan dan
respon peserta didik [6] yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Interpretasi Skor Kelayakan dan Respon Peserta Didik

Persentase Rata-rata Kriteria Kelayakan Kriteria Respon Peserta Didik
0-20 Tidak Layak Tidak Baik
21-40 Kurang Layak Kurang Baik
41-60 Cukup Layak Cukup Baik
61-80 Layak Baik
81-100 Sangat Layak Sangat Baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh melalui penelitian pengembangan ini antara lain: data analisis kebutuhan, data hasil
validasi ahli materi dan ahli media pembelajaran, serta data respon peserta didik. Hasil analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan mampu
meningkatkan minat baca untuk membantunya mempelajari materi virus yang dianggap sulit. Guru belum
pernah menggunakan modul berbasis RQA sebagai media pembelajaran biologi, termasuk pada materi virus.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, maka dikembangkan modul pembelajaran berbasis Reading,
Questioning and Answering (RQA) materi virus kelas X. Hasil validasi ahli materi (Tabel 2) dan hasil validasi ahli
media pembelajaran (Tabel 3) digunakan sebagai penentu kelayakan modul yang dikembangkan.

Tabel 2 Data Hasil Validasi Ahli Materi

o Skor
Aspek No Kriteria X Xi % Keterangan
1 Kesesuaian materi dengan 4 4 100 Sangat Layak
Kompetensi Dasar, 3.4
"menganalisis struktur, replikasi
dan peranan virus dalam
kehidupan” dan 4.4 “melakukan
kampanye tentang bahaya virus
dalam kehidupan terutama
Isi bahaya AIDS berdasarkan tingkat
virulensinya”
2 Kelengkapan materi, keluasan 3 4 80 Layak
materi dan kedalaman materi
yang disajikan
3 Kemutakhiran dan kontekstualitas 4 4 100 Sangat Layak
materi yang disajikan
4 Akurasi materi yang disajikan 4 4 100 Sangat Layak
5 Konsistensi sistematika sajian 4 4 100 Sangat Layak
6  Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 3 4 80 Layak
dengan materi yang disajikan
7 Peta konsep 4 4 100 Sangat Layak
Penyajian 8 Rangkuman 4 4 100 Sangat Layak
9  Soal latihan dalam akhir bab 4 4 100 Sangat Layak
10 Kunci jawaban pada akhir buku 4 4 100 Sangat Layak
11 Rujukan untuk tabel, gambar dan 4 4 100 Sangat Layak
lampiran
12 Kesesuaian dan keterbacaan 3 4 80 Layak
bahasa yang digunakan
13  Kelugasan materi yang meliputi 3 4 80 Layak
ketepatan struktur kalimat dan
kebakuan istilah yang digunakan
14 Keruntutan dan keterkaitan isi 3 4 80 Layak
Bahasa antar bab/sub bab/kalimat/alinea
15 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 4 4 100 Sangat Layak

Indonesia, sesuai Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

16 Kebenaran dan kejelasan 4 4 100 Sangat Layak
penggunaan istilah dan
simbol/lambang

Jumlah 59 64
Rata-rata 92,18% Sangat Layak
Keterangan:
X = Skor dari Ahli Materi
Xi = Skor Maksimal
% = Persentase Skor Tiap Butir Pertanyaan
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Persentase rata-rata hasil penilaian ahli materi terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan
adalah 92,18% dengan kriteria sangat layak. Ada 16 aspek yang menjadi penilaian ahli materi, sebanyak 11
aspek mendapatkan skor 4 dan lima aspek mendapatkan skor 3. Validator ahli materi memberikan skor 3
untuk aspek kelengkapan, keluasan, dan kedalaman materi yang disajikan karena sajian materi dalam modul
dinilai kurang lengkap dan luas. Validator menyarankan untuk menambahkan pembahasan tentang Covid-19.
Peneliti sudah menambahkan pembahasan tentang Covid-19 pada halaman 1 pada modul, hal ini bertujuan
untuk keluasan materi virus. Materi pada suatu bahan ajar, misalnya modul, dapat dilengkapi dengan
informasi-informasi yang berkaitan dengan situasi terkini dalam kehidupan peserta didik [7]. Kesesuaian dan
ketepatan ilustrasi dengan materi yang disajikan juga memperoleh skor 3 karena materi yang disajikan pada
modul kurang sesuai. Peneliti sudah memperbaiki ilustrasi yang sesuai dengan penjelasan dalam materi.
llustrasi yang tepat akan mendukung pemahaman materi pada pembaca [8]. Kesesuaian dan keterbacaan
bahasa yang digunakan memperoleh skor 3 karena validator menilai bahwa bahasa yang disajikan pada modul
kurang komunikatif sehingga pembaca kurang memahaminya. Peneliti memperbaiki bahasa yang digunakan
dalam modul menjadi bahasa yang komunikatif sehingga dapat dipahami. Bahasa yang komunikatif dapat
membantu pemahaman pada materi yang disajikan [9]. Kelugasan materi yang meliputi ketepatan struktur
kalimat dan kebakuan istilah yang digunakan juga memperoleh skor 3 karena kalimat atau istilah yang
digunakan dalam modul kurang tepat sehingga pemahaman pembaca kurang. Peneliti memperbaiki tulisan
istilah yang masih belum benar agar dapat dipahami. Penggunaan istilah terkadang membuat peserta didik
bingung karena tidak mengerti arti atau maksud istilah tersebut, sehingga ketepatan istilah dalam bacaan
sangat perlu diperhatikan [10]. Aspek penilaian kelima yang memperoleh skor 3 adalah keruntutan dan
keterkaitan isi antar bab, hal ini karena materi dalam modul kurang terkait satu sama lain. Peneliti
memperbaiki dari awal bab sampai akhir, hal ini bertujuan agar keruntutan dan kesesuaian isi antar bab sesuai.
Penyajian materi biasa dilihat dari keruntutan materi, misalnya dari umum ke khusus. Kejelasan tentang apa
yang akan dicapai dalam pembelajaran harus termuat secara runtut dalam buku ajar misalnya modul untuk
membangkitkan motivasi belajar [11].

Tabel 3 Data Hasil Validasi Ahli Media

Aspek No Kriteria X SI)((?r % Keterangan
1 Kesesuaian teknik penyajian yaitu 3 4 100 Sangat Layak
konsistensi sistematika sajian dalam
bab, kelogisan penyajian, keruntutan
penyajian, koherensi, dan
keseimbangan substansi antar bab/sub
bab
2 Soal latihan di setiap bab 4 4 80 Layak
3  Peta konsep di setiap awal bab 4 4 100 Sangat Layak
Penyajian 4 Rangkuman di setiap akhir bab 4 4 100 Sangat Layak
5 Soal latihan dalam akhir bab 4 4 100 Sangat Layak
6  Kunci jawaban pada akhir buku 4 4 100 Sangat Layak
7  Rujukan untuk tabel, gambar dan 4 4 100 Sangat Layak
lampiran
8 kelengkapan penyajian merupakan 4 4 100 Sangat Layak
urutan dalam penulisan modul yang
terdiri atas, pendahuluan, daftar isi,
glosarium, daftar pustaka, dan indeks
9 Kesesuaian dan keterbacaan bahasa 3 4 80 Layak
yang digunakan
10 Kelugasan materi yang meliputi 3 4 80 Layak
ketepatan struktur kalimat dan
Bahasa kebakuan istilah yang digunakan
11 Keruntutan dan keterkaitan isi antar 4 4 100 Sangat Layak
bab/sub bab/kalimat/alinea
12 kesesuaian dengan kaidah bahasa 4 4 100 Sangat Layak
Indonesia, sesuai Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
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Skor

Aspek No Kriteria X Xi % Keterangan
13 Kebenaran dan kejelasan penggunaan 3 4 80 Layak
istilah dan simbol/lambang
14 Ukuran modul dengan standar ISO 4 4 80 Layak
yaitu A4 (210 x 297mm)
15 Desain kulit, belakang dan punggung 4 4 80 Layak
memiliki kesatuan
16  Ukuran unsur tata letak proporsional 4 4 80 Layak
dengan ukuran buku
Kegrafikan 17 Warna unsur tata letak harmonis dan 3 4 100 Sangat Layak
memperjelas materi fungsi, serta
warna yang memiliki kontras yang baik
18 Penempatan unsur tata letak konsisten 4 4 100 Sangat Layak
berdasarkan pola
19 Pemisahan antar paragraf jelas, serta 4 4 100 Sangat Layak
kesesuaian spasi teks dan ilustrasi
Jumlah 71 76
Rata-rata 93,42% Sangat
Layak

Keterangan:

X = Skor dari Ahli Media

Xi = Skor Maksimal

% = Persentase Skor Tiap Butir Pertanyaan

Persentase rata-rata hasil penilaian ahli media pembelajaran terhadap modul pembelajaran yang
dikembangkan sebesar 93,42% dengan kriteria sangat layak. Ada 19 aspek penilaian, sebanyak 14
mendapatkan skor 4 dan lima aspek mendapatkan skor 3. Validator memberikan skor 3 untuk aspek
kesesuaian teknik penyajian karena keruntutan penyajian dalam modul masih ada yang tidak runtut. Peneliti
memperbaiki dari awal bab sampai akhir bab dan menambahkan peranan virus dalam rangkuman pada modul.
Penyajian materi biasa dilihat dari keruntutan materi, misalnya dari umum ke khusus [12] Kejelasan tentang
apa yang akan dicapai dalam pembelajaran harus termuat secara runtut dalam buku ajar misalnya modul
untuk membangkitkan motivasi belajar. Kesesuaian dan keterbacaan bahasa yang digunakan karena bahasa
yang disajikan kurang dapat dipahami. Peneliti memperbaiki bahasa yang digunakan menjadi bahasa yang
dapat dipahami oleh pembaca. Keterbacaan merupakan ukuran yang dilihat dari tingkat kesulitan atau
kemudahan teks untuk dapat dipahami oleh pembaca atau peserta didik [13]. Kelugasan materi yang meliputi
ketepatan struktur kalimat dan kebakuan istilah yang digunakan memperoleh skor 3 karena kalimat yang
digunakan berbelit-belit sehingga kalimat tidak mudah dipahami. Peneliti memperbaiki kalimat dan istilah yang
digunakan dalam modul sehingga menjadi kalimat yang tidak membingungkan peserta didik dan yang mudah
dipahami. Penggunaan istilah terkadang membuat peserta didik bingung karena tidak mengerti arti atau
maksud istilah tersebut. Penilaian validator pada kriteria kebenaran dan kejelasan penggunaan istilah dan
simbol/lambang memperoleh skor 3 karena ada beberapa istilah asing atau nama ilmiah yang belum dicetak
miring. Peneliti memperbaiki cara penulisan nama ilmiah dengan baik, sehingga peserta didik juga dapat
mengetahui cara penulisan nama ilmiah. Penulisan istilah atau nama ilmiah yang benar ialah dengan cara
dicetak miring atau digaris bawahi [14]. Penilaian kriteria terakhir yang memperoleh skor 3 ialah warna unsur
tata letak harmonis dan memperjelas materi fungsi, serta warna yang memiliki kontras yang baik. Validator
menilai bahwa penataan unsur tata letak pada cover muka, punggung dan belakang sudah memiliki kesatuan,
namun pada bagian sampul atau cover hanya diberi gambar virus bakteriofag, sehingga validator menyarankan
untuk menambahkan gambar bentuk virus yang lainnya, agar menarik dan tidak menimbulkan presepsi bahwa
bentuk virus bukan hanya bakteriofag. Peneliti menambahkan beberapa gambar bentuk virus yang lainnya
agar peserta didik tidak berpikir bahwa bentuk virus hanya bakteriofag melainkan ada bentuk virus yang
lainnya. Hal ini juga bertujuan agar penataan unsur tata letak memiliki kesatuan dan harmonis. Penataan
unsur tata letak harus memiliki kesatuan, sesuai atau harmonis, dan menampilkan kesan irama yang baik agar
memperjelas fungsi atau materi pada isi buku [15].
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Modul pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media pembelajaran, selanjutnya
direvisi dan diuji coba kepada peserta didik. Data hasil uji coba berupa respon peserta didik (Tabel 4) serta
saran dan masukan dari peserta didik.

Tabel 5 Data Hasil Respon Peserta Didik

Skor

No Pertanyaan X SXi % Keterangan
1 Apakah saudara lebih memahami konsep materi 10 10 100 Sangat Baik
pembelajaran materi virus dengan menggunakan
modul daripada memakai media LKS ?
2 Apakah penggunaan modul dapat memudahkan 10 10 100 Sangat Baik
saudara dalam pembelajaran materi virus
3 Apakah modul yang disajikan menarik? 10 10 100 Sangat Baik
4 Apakah bahasa dan penjelasan dalam modul mudah 8 10 100 Baik
dipahami?
5 Apakah saudara merasa lebih bersemangat dalam 10 10 100 Sangat Baik
belajar dengan menggunakan modul ?
6 Apakah saudara membaca uraian dalam modul dengan 6 10 100 Cukup Baik
lengkap ?
7 Apakah saudara menjadi suka membaca materi 10 10 100 Sangat Baik
pelajaran jika dalam bentuk modul ?
8 Apakah gambar vyang disajikan dalam modul 10 10 100 Sangat Baik
membantu dalam memahami materi ?
9 Apakah peta konsep dalam modul memudahkan 10 10 100 Sangat Baik
saudara dalam mempelajari materi ?
10 Apakah latihan soal dalam modul memudahkan 9 10 100 Sangat Baik
saudara dalam memahami materi ?
Jumlah 93 100
Rata-Rata 93% Sangat Baik
Keterangan:
>X = Jumlah Skor Seluruh Responden
SXi  =Jumlah Skor Maksimal Seluruh Responden
% = Persentase Skor

Persentase rata-rata yang diberikan responden sebesar 93% dengan kriteria sangat baik. Ada 10 butir
pertanyaan, sebanyak 7 butir pertanyaan memperoleh skor 10, satu butir pertanyaan memperoleh skor 9, satu
butir pertanyaan memperoleh skor 8, dan satu butir pertanyaan memperoleh skor 6. Adapun butir pertanyaan
yang memperoleh skor terendah (6) adalah butir nomor 6 dengan pertanyaan ”"Apakah saudara membaca
uraian modul dengan lengkap”. Hal ini dikarenakan rendahnya minat baca peserta didik, sehingga
pengetahuan yang diperoleh sedikit. Minat baca mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk membaca,
yang akan berperan dalam peningkatan pengetahuannya [16].

SIMPULAN

Modul pembelajaran biologi berbasis Reading, Questioning and Answering (RQA) materi virus kelas X, yang
dikembangkan melalui penelitian ini sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media
pembelajaran. Ahli materi memberikan persentase rata-rata 92,18% dan ahli media pembelajaran memberikan
persentase rata-rata 93,42%. Modul pembelajaran biologi berbasis Reading, Questioning and Answering (RQA)
materi virus kelas X yang telah direvisi berdasarkan saran dari para validator, diuji keterbacaannya kepada
peserta didik. Respon peserta didik memberikan persentase rata-rata 93% dengan kriteria sangat baik.
Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media pembelajaran, dan respon peserta didik maka modul
pembelajaran biologi berbasis Reading, Questioning, and Answering (RQA) dinyatakan layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran materi virus di kelas X.
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SARAN

Saran yang dapat diajukan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah perlu dilakukan penelitian
selanjutnya untuk mengetahui pengaruh modul pembelajaran berbasis RQA materi virus terhadap hasil belajar
peserta didik.
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